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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh media bigbook terhadap kemampuan 
membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan menggunakan jenis penelitian pretest-
posttest, nonequivalent control group design. 
Subjek kelompok eksperimen (kelas 1A) dan 
kelompok kontrol (kelas 1B). Pengambilan data 
dilakukan menggunakan tes kemampuan membaca 
awal, observasi dan dokumentasi. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan analisis statistik. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis uji t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 7,162 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,093. karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh 
Penggunaan Media Bigbook Terhadap Kemampuan 
Membaca Awal Anak Kelas 1 Di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak. 
Kata Kunci: Pengaruh, Media Bigbook, Kemampuan 
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A. Latar Belakang 
Anak-anak berhak mendapatkan 
pendidikan. sebab pendidikan sangat penting dan 
merupakan salah satu kewajiban disetiap Negara 
termasuk Negara Indonesia, selain itu Pendidikan 
juga termasuk salah satu pondasi dalam membentuk 
kepribadian anak sesuai dengan nilai-nilai yang 
terdapat dalam masyarakat. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi kemampuan anak 
dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
dan kreatifitas anak. 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
menyatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya seperti spiritual 
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keagamaan, kecerdasan, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
Pendidikan ini tidak telepas dari kegiatan 
proses pembelajaran. Belajar merupakan proses 
penting yang terjadi pada setiap orang, karena hampir 
semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, 
kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia itu 
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang.2  
Seiring berkembangnya zaman, ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu tanpa batas. Sehingga 
peseta didik dalam mengetahui perkembangannya 
harus memperbanyak wawasan dengan cara gemar 
membaca, karena dengan membaca bisa menambah 
wawasan dan pengetahuanya secara luas. Melihat 
dari pentingnya membaca, Allah SWT telah 
menurunkan wahyu pertama kepada Nabi 
Muhammad SAW yang berisi perintah untuk 
membaca, yaitu: 
 
1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1, Ayat (1), 
http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas 
2 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Semarang: PT 





ل ق  اِق   ب ِك  الَِّذي  خ  ِم ر  أ  بِاس  ن س ان  ِمن  ع ل ق  ﴾ ١ ﴿ر  ِ ل ق  اْل  ﴾ ٢ ﴿ خ 
ُم ﴿ ر  بُّك  اْل  ك  ر  أ  و  ا ل م  ٤ لَّم  بِال ق ل ِمِۙ ﴿﴾ الَِّذي  ع  ٣ اِق ر  ن س ان  م  ِ ﴾ ع لَّم  اْل 
﴾ ٥ ي ع ل م  ﴿  
“Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhan-mu yang Menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-
mulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1-5)3 
 
Perintah membaca merupakan termasuk 
perintah yang sangat berharga dan penting yang 
diberikan kepada umat manusia. Dengan demikian 
membaca merupakan syarat pertama dan salah satu 
kunci keberhasilan bagi manusia. Kemampuan 
membaca diyakini dapat membentuk pribadi yang 
mandiri dan mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK).  
Anak dapat mengetahui informasi baru yaitu 
dengan cara membaca sebab membaca merupakan 
jendela dunia dan mampu merangsang otak anak. 
 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-
qur’an Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro), hlm. 597 
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Membaca mampu memberikan stimulus berupa 
keahlian komunikasi yang baik, serta dapat 
membentuk pembendaharaan kata yang dimiliki oleh 
anak sehingga anak diharapkan dapat berkomunikasi 
dengan baik. Membaca awal atau membaca 
permulaan adalah belajar mengenal lambang-
lambang bunyi bahasa dan beberapa rangkaian huruf 
kemudian digabungkan menjadi kata dengan makna 
yang terdapat dalam rangkaian huruf tersebut. 
Kegiatan membaca untuk anak kelas 1 
biasanya menggunakan cara mengeja huruf. Seperti 
contoh membaca kata “buku” menjadi “bu-ku”, kata 
“meja” menjadi “me-ja”, kata “pohon” menjadi “po-
hon” dan lain-lainnya. Mengembangkan kemampuan 
membaca anak itu bisa menggunakan sebuah alat 
bantu yaitu berupa media yang menarik. Seperti 
menggunakan media bigbook, dengan menggunakan 
media bigbook ini anak akan suka karena medianya 
menarik, ukuranya lebih besar, terdapat teks dan 
gambar didalamnya, serta penuh warna warni. 
Bigbook sendiri merupakan buku cerita pendek yang 





gambar yang disertai tulisan dan disesuaikan dengan 
tema yang akan dibuat dalam media big book. 
Anak kelas 1 SD/MI biasanya dalam 
membaca masih minim atau belum lancar. Seperti 
yang terjadi pada anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 1A dan 
1B. 4 Kelas 1A berjumlah 20 siswa, 5 siswa sudah 
lancar membaca, 10 siswa yang membacanya masih 
mengeja dan 5 siswa yang belum bisa membaca dan 
belum bisa membedakan huruf. Sedangkan kelas 1B 
berjumlah 20 siswa yaitu: 4 siswa sudah bisa 
membaca lancar, 11 siswa sudah bisa membaca tetapi 
masih mengeja, dan 5 siswa belum bisa membaca dan 
belum bisa membedakan huruf. Hasil wawancara 
yang telah peneliti lakukan yaitu siswa disana 
membacanya masih mengeja dan metode yang 
digunakan guru juga masih minim. Siswa yang 
kesulitan membaca sering memperlihatkan tingkah 
laku dan kebiasaan yang tidak wajar. Hal ini dapat 
 
4 Musayadah dan Istikomah, Wawancara Guru MI Nurul 
Hidayah Kelas 1  
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dilihat dari gejala-gejala yang ditunjukkan seperti 
gerakan siswa yang gelisah dan tegang apabila 
diminta untuk membaca dan irama suara yang lirih. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru saat mengajarkan membaca biasanya guru 
hanya menggunakan media buku ajar dari sekolah 
dan papan tulis dengan menggunakan metode 
ceramah. Melihat hal tersebut, akhirnya banyak siswa 
yang merasa bosan dalam menerima pelajaran dan 
membuat siswa tidak termotivasi untuk mengenal dan 
memahami materi pelajaran. 
Cara mengatasi permasalahan ini bisa 
menggunakan alat bantu seperti media bigbook dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak. 
Media ini sangatlah berpengaruh, selain ukuranya 
yang besar dan terdapat berbagai macam gambar 
yang berwarna, tulisanya pun sederhana yang akan 
lebih mudah dipahami anak dan membuat anak 
menjadi lebih fokus dalam membacanya. Melalui 
media ini maka kemampuan membaca anak akan 





hanya sekadar melafalkan bunyi konsonan atau 
mengucapkan kata yang terdapat dalam buku. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
Apakah ada pengaruh penggunaan media bigbook 
terhadap kemampuan membaca awal anak kelas 1 di 
MI Nurul Hidayah Margohayu Karangawen Demak? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, 
maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media bigbook terhadap kemampuan membaca awal 
anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah Margohau 
Karangawen Demak. 
D. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai referensi penelitian di bidang anak usia 
SD/MI khususnya penggunaan media bigbook 
untuk mengetahui kemampuan membaca anak. 
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b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan penggunaan 
media bigbook terhadap kemampuan mambaca 
pada anak serta menjadi kajian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa  
1) Anak-anak lebih termotivasi untuk belajar 
membaca. 
2) Mampu meningkatkan kemampuan membaca 
pada anak. 
b. Bagi guru  
1) Sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pada 
anak melalui media bigbook. 
2) Dapat memperbaiki dan meningkatkan proses 
belajar khususnya belajar membaca pada 
anak. 
3) Sebagai alternatif dalam mengajar sehingga 
pembelajaran lebih Menarik. 
4) Memperoleh pengalaman untuk 
meningkatkan minat baca pada anak melalui 





c. Bagi sekolah 
1) Sebagai masukan untuk menuju pembelajaran 
yang lebih baik dengan menggunakan media 
yang sesuai dengan karakteristik anak. 
2) Tercapainya pembelajaran dengan pemilihan 
media yang sesuai. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti, 
khususnya dalam penggunaan media bigbook 






PENGGUNAAN MEDIA BIGBOOK TERHADAP 
KEMAMPUAN MEMBACA AWAL PADA ANAK 
KELAS 1 
A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran Bigbook 
a. Pengertian Media pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran biasanya guru 
dituntut untuk menggunakan sebuah media 
sebagai alat bantu untuk menyampaikan 
informasi atau materi kepada siswa. Kata 
media ini berasal dari bahasa “latin” 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” 
yang secara harfiah berarti perantara atau 
penyalur.5 Media juga dapat diartikan sesuatu 
yang dapat menyalurkan informasi dari 
sumber informasi kepada penerima informasi. 
Media merupakan suatu usaha untuk 
mengkomunikasikan antara pengajar dengan 
 
5 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran 
Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: 






peserta didik sehingga terjadinya proses 
pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat: 
Hainich yang dikutip dari buku karya 
Gde Putu Arya Oka menyatakan bahwa 
media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti 
“perantara” yaitu perantara sumber 
pesan dengan penerima pesan. 
contohnya film, televisi, diagram bahan 
cetak, komputer dan instruktur.6 
 
Media dapat diartikan suatu alat yang 
digunakan untuk untuk menyampaikan pesan 
informasi kepada siswa selama proses 
pembelajaran. 
Penggunaan media sangatlah penting 
dalam proses pembelajaran di kelas. Media ini 
juga dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada 
siswa dan membuat siswa menjadi cepat 
faham. Penggunaan media juga dapat 
berpengaruh terhadap antusiasme anak dalam 
 
6 Gde Putu Arya Oka, Media dan Multimedia Pembelajaran, 
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hlm. 5. 
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belajar, serta membuat anak lebih fokus dalam 
belajarnya. 
Media pembelajaran memiliki 
beberapa fungsi, adapun fungsi dari media 
pembelajaran menurut Levie dan Lentz 
mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran khususnya media visual, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Fungsi Atensi: media visual dapat 
menarik dan mengarahkan perhatian 
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran. 
2) Fungsi Afektif: media visual dapat 
terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (membaca) teks yang 
bergambar. 
3) Fungsi Kognitif: media visual dapat 
memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi 
atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4) Fungki Kompensatoris: media visual 
memberikan konteks untuk memahami 
teks sehingga dapat membantu siswa 






mengorganisasikan informasi dalam 
teks dan mengingatnya kembali. 7 
 
Fungsi media pembelajaran merupakan media 
yang dapat menarik perhatian siswa, 
memudahkan siswa untuk memahami dan 
mengingat informasi dari suatu bacaan 
sehingga membantu siswa dalam membaca. 
Media pembelajaran selain memiliki 
fungsi juga memiliki beberapa manfaat, adapun 
manfaat dari media pembelajaran menurut 
Sudjana dan Riva’i mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar 
siswa, yaitu sebagai berikut:  
1) Pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Pembelajaran lebih jelas maknanya 
sehingga dapat dipahami siswa dan 
memungkinkannya menguasai serta 
mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi jika 
 
7 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan 
Media Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 16. 
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guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru tetapi juga 
aktifitas lain. Seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan 
memerankan. 8 
 
Manfaat media pembelajaran akan membuat 
pembelajaran makin menarik perhatian siswa 
dan metode mengajar akan lebih bervariasi 
sehingga siswa lebih fokus dan mudah dalam 
memahami pembelajaran. 
Media pembelajaran selain memiliki 
fungsi dan manfaat juga memiliki beberapa 
jenis. Adapun jenis media pembelajaran yang 
dapat dipakai guru dalam proses belajar 
mengajar yaitu sebagai berikut:  
1) Media Visual: media visual adalah 
media yang bisa diliat. Media ini 
menggunakan indra penglihatan. 
Contoh: media foto, gambar, komik, 
gambar tempel, bigbook, poster, 
 
8 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan 






majalah, buku, miniature, alat peraga 
dan sebagainya. 
2) Media Audio: media audio adalah 
media yang bisa didengar. Media ini 
menggunaka indra pendengaran. 
Contoh: suara, musik dan lagu, alat 
music, siaran radio, CD, suara kaset 
dan lain-lain. 
3) Media Audio Visual: media ini adalah 
media yang dapat didengar dan dilihat 
secara bersamaan. Media ini 
menggerakkan indra pendengaran dan 
indra penglihatan secara bersamaan. 
Contoh: film, televisi, VCD, drama, 
pementasan dan sebagainya. 
4) Multimedia: multimedia merupakan 
semua jenis media yang terangkum 
menjadi satu. Contoh: internet. 9  
Media terdiri dari beberapa jenis antara lain: (1) 
media visual, (2) media audio, (3) media audio 
visual, dan (4) multimedia. Untuk penelitian ini 
peneliti memilih media visual karena media ini 
konkret serta dalam media visual ini 
informasi/pesan yang disampaikan berupa 
visual sehingga cocok digunakan dalam 
 
9 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2018), hlm. 10 
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pembelajaran membaca permulaan. Hal 
tersebut sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
1 yang masih dalam tahap operasional konkret. 
b. Pengertian Bigbook 
Bigbook ini merupakan media yang 
dapat memudahkan siswa dalam memahami 
setiap kosakata didalamnya karena ukurannya 
yang besar, hal ini sesuai dengan pendapat: 
Solehudin dkk yang dikutip dari buku 
karya Rudi Susilana menyatakan bahwa 
bigbook merupakan buku bergambar 
yang dipilih untuk dibesarkan dan 
memiliki kualitas khusus. Kualitas 
khusus disini maksudnya bigbook dapat 
melibatkan ketertarikan anak dengan 
cepat karena gambar yang dimilikinya 
berukuran besar dan memuat kosakata 
serta alur cerita yang sederhana.10 
 
Bigbook ini dapat digunakan guru dalam 
meningkatkan proses pembelajaran, sebab 
media ini dapat menarik minat siswa dan 
 
10 Sundari Septiyani dan Nina Kurniah, “Pengaruh Media 
Bigbook Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia Dini”,  







memudahkan siswa dalam menguasai 
kosakata. 
Bigbook merupakan sebuah buku 
cerita dengan ukuran besar yang dianggap bisa 
menjadi salah satu cara memudahkan siswa 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
serta memudahkan siswa mengerti setiap 
makna atau isi dalam bacaan, hal ini sesuai 
dengan pendapat menurut Strickland & Morrow 
yang telah dikutip dalam buku karya Asteria 
Santi adalah sebagai berikut: 
Bigbook is an enlarged version of a 
children's book that includes text and 
images for all children to see, is usually 
narrative and is considered one of the most 
effective ways to engage young children.11 
 
Bigbook adalah sebuah buku yang berukuran 
besar yang mencakup teks dan gambar untuk 
dilihat semua anak sehingga dianggap bisa 
menjadi salah satu cara paling efektif untuk 
melibatkan anak dalam proses pembelajaran. 
Bigbook bisa digunakan di kelas awal, 
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan 
18 
 
kebutuhan siswa. Guru bisa memilih bigbook yang 
isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat siswa 
atau sesuai dengan tema pelajaran. Selain itu, guru 
juga dapat membuat bigbook sendiri sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa. 
c. Pengertian Media Bigbook 
Media bigbook adalah sebuah media 
pembelajaran dengan bentuk buku bacaan yang 
memiliki ukuran, tulisan dan gambar yang 
besar.11  Media bigbook memiliki karakteristik 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti 
media bigbook ini berukuran besar baik teks 
maupun gambarnya, sehingga guru dalam 
melaksanakan pembelaran dapat mengajak 
siswa melakukan kegiatan membaca bersama 
dengan baik. Media bigbook biasanya dicetak 
dengan ukuran yang besar atau A3, hal ini 
bertujuan supaya teks dan gambar dapat terlihat 
dengan jelas. 
 
11 Moch Mahsun dan Miftakul Koiriyah, “Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Melalui Media Bigbook Pada Siswa Kelas 
1A MI Nurul Islam Kalibendo Pasirian Lumajang”, Bidayatuna 






Adapun ciri-ciri media bigbook berdasarkan 
pendapat beberapa ahli yaitu: 
Media pembelajaran berbasis visual 
atau media yang berupa bahan cetak memiliki 
beberapa ciri-ciri, adapun ciri-ciri media 
bigbook menurut Karges-Bone yang dikutip 
dari buku karya Gunawan Setyanigsih yaitu: 
1) Alur cerita yang digunakan singkat atau 
terdapat 10-15 halaman. 
2) Berukuran kurang lebih 40 cm x 60 cm 
3) Pola kalimat yang digunakan jelas dan 
gambar memiliki makna 
4) Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca dan 
jalan cerita mudah dipahami.12 
 
Ciri-ciri media bigbook ini berupa memiliki 
cerita yang singkat dengan pola kalimat yang 
jelas, memiliki gambar dan ukuran hurufnya 
jelas sehingga dapat dibaca dengan jelas dan 
mudah dipahami. 
 
12 Gunawan Setiyanigsih dan Amir Syamsudin, 
“Pengembangan Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan 
Literasi Anak Usia 5-6 Tahun”, Scholaria: Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, (Vol. 9, No. 1, tahun 2019), hlm. 20. 
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Media bigbook ini digunakan pasti 
memiliki tujuan, adapun tujuan dari media 
bigbook menurut Mufidah yang dikutip dari 
buku karya Latifah Hilda Hadiana yaitu: 
1) Memberi pengalaman membaca pada 
anak. 
2) Membantu siswa untuk mudah 
memahami teks bacaan yang terdapat 
dalam buku serta memudahkan siswa 
menggali informasi. 
3) Melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran.13  
Tujuan media bigbook ini yaitu untuk 
membantu siswa memahami informasi yang 
disampaikan guru dan siswa menjadi lebih aktif 
pada saat pembelajaran. 
Media bigbook dengan ukurannya 
yang besar dan gambar yang menarik ini 
memiliki beberapa keistimewaan atau 
keunggulan. Menurut Darmata yang dikutip 
dari buku karya Latifah hilda Hadiana 
 
13 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Big Book 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana”,  
Didaktik: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Vol. 4, No. 2, 






mengatakan bahwa keunggulan media bigbook 
yaitu sebagai berikut:  
1) Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan membaca 
secara bersama-sama. 
2) Memungkinkan semua siswa melihat 
tulisan yang sama ketika guru 
membacakan tulisan tersebut. 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa 
yang lambat membaca untuk mengenali 
tulisan dengan bantuan guru dan teman-
teman lainnya. 
4) Mengembangkan semua aspek 
kebahasaan. 
5) Dapat diselingi percakapan yang 
relevan mengenai isi cerita bersama 
siswa sehingga topik bacaan semakin 
berkembang sesuai pengalaman dan 
imajinasi siswa. 14 
 
Media bigbook ini dapat memberikan 
kesempataan siswa untuk melihat semua tulisan 
secara jelas sebab ukurannya yang besar 
sehingga membuat siswa dapat terlibat aktif 
dalam kegiatan membaca bersama, selain itu 
 
14 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Big Book 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana” 
…, hlm. 230 
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bigbook ini dapat membuat anak mudah 
memahami makna tulisan sebab didalamnya 
terdapat beberapa tulisan yang dilengkapi 
dengan berbagai gambar. 
Media bigbook selain memiliki 
kelebihan pasti juga memiliki kekurangan. 
Adapun kekurangan dari media bigbook 
menurut Rulfiarini dan Sukidi M yang dikutip 
dari buku karya Fitria Yulianti adalah sebagai 
berikut: 
1) Media bigbook harus dirawat dengan 
baik agar tidak mudah sobek/ rusak. 
2) Teks bacaan yang ada pada bigbook 
umumnya hanya mencakup bagian inti/ 
pokok dari sebuah peristiwa, jadi untuk 
pemaparan materi belum dapat 
disajikan secara rinci, sehingga guru 
harus menyampaikan atau menjelaskan 
kemabali gambar secara rinci. 
3) Karena bigbook berukuran besar maka 
dalam proses pembuatan bigbook 
dibutuhkan waktu yang cukup lama dan 
tenaga yang banyak. 15 
 
 
15 Fitria Yulianti, dkk, “Urgensi Penggunaan Media Big Book 
dalam Mengembangkan Kemampuan Menulis Eksposisi”, Prosiding 






Media bigbook harus dirawat dengan baik 
karena mudah rusak, proses pembiatan bigbook 
ini juga lama dan teks bacaan pada media 
bigbook umumnya hanya mencangkup bagian 
inti saja sehingga guru dalam memaparkan 
materi harus menyampaikan secara merinci. 
Cara pembuatan media bigbook 
memiliki beberapa tahapan dalam 
pembuatannya. Adapun tahap-tahap 
pembuatan media bigbook yaitu sebagai 
berikut: 
1) Menyiapkan kertas ukuran A3 sebanyak 
8-10 halaman, spidol warna, lem dan 
kertas HVS. 
2) Menentukan topik cerita. 
3) Mengembangkan topik cerita menjadi 
cerita utuh sesuai dengan jenjang kelas. 
Menuliskan kalimat singkat di atas 
kertas HVS dengan cara: kertas HVS 
dipotong menjadi empat bagian 
memanjang, tulis menggunakan spidol 
besar 32 setiap kalimat dengan ukuran 
yang sama di atas kertas berukuran ¼ 
kertas HVS, tulis dengan kalimat alfa 
betis sesuai kaidah yangtepat. 
24 
 
Tempelkan setiap kalimat tersebut 
dihalaman sesuai dengan rencana. 
4) Menyiapkan gambar ilustrasi untuk 
setiap halaman sesuai dengan isi cerita. 
Gambar ilustrasi dapat diambildari 
sumber. 
5) Menentukan judul yang sesuai dengan 
bigbook. 
6) Materi Pembuatan bigbook Materi yang 
digunakan dalam pembuatan bigbook, 
ide cerita dapat diambil dari kejadian-
kejadian yang terjadi pada kehidupan 
siswa. Isi bigbook dapat diambil dari 
informasi penting berisi pengetahuan, 
prosedur, atau jenis teks lain sesuai 
dengan tema pada setiap kelas. Tema 
dapat diambil dari kurikulum SD/MI 
yang berlaku. 16 
 
Tahapan pembuatan media bigbook ini yaitu 
dengan menyiapkan kertas ukuran A3 sebanyak 
8-10 halaman, menentukan topik dan 
menentukan judul cerita serta menentukan 
materi cerita sesuai tema dan kelas yang akan 
digunakan. 
2. Kemampuan Membaca awal  
 
16 USAID, Buku Sumber untuk Dosen LPTK: Pembelajaran 






a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata mampu 
yang berarti kuasa atau sanggup melakukan 
sesuatu, sedangkan kemampuan merupakan 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan yang 
dimiliki oleh setiap orang.17 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan merupakan 
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan yang 
dimiliki seseorang dalam melakukan beberapa 
aktivitas. 
Kemampuan merupakan kapasitas 
yang dimiliki seseorang dalam melakukan 
sebuah aktivitas, hal ini sesuai dengan pendapat 
Stephen P. Robins and Timoty A. Judge dalam 
buku Organizational Behavior, mengatakan: 
ability is an individual’s current capacity to 
perform the various tasks in a job.18 
Kemampuan merupakan kapasitas yang 
 
17 https://kbbi.web.id/mampu, diakses tanggal 3 Juli 2021, 
jam 10.36 WIB. 
18 Stephen P. Robins and Timoty A. Judge, Organizational 
Behavior, (Amerika: Pearson Education, 2011), hlm. 52 
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dimiliki seseorang individu saat melakukan 
berbagai pekerjaan. 
 
b. Pengertian Membaca Awal 
Membaca menurut KBBI merupakan 
melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam 
hati) dan mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis. 19 Membaca dapat diartikan memahami 
atau menguasai isi tulisan dengan mengeja atau 
melafalkan apa yang tertulis. 
Membaca permulaan atau awal ini 
biasanya digunakan untuk kelas rendah yaitu 
kelas 1 dan 2. Membaca permulaan biasanya 
peserta didik melakukannya dengan memahami 
simbol tulis yaitu berupa huruf, kata hingga 
kalimat, hal ini sesuai pendapat: 
Rasto yang dikutip dari buku karya Latifah 
Hilda Hadiana menyatakan bahwa 
membaca permulaan merupakan aktivitas 
visual dengan melakukan proses 
menerjemahkan simbol tulis ke dalam 
 
19https://kbbi.web.id/baca, diakses pada tanggal 5 Juli 2021 






bunyi. Simbol tulis berupa huruf, suku 
kata, kata, dan kalimat. 20 
 
Membaca permulaan dapat diartikan sebagai 
aktivitas visual dengan menerjemahkan simbol 
huruf, kata, hingga kalimat kedalam bunyi. 
Membaca juga merupakan salah satu 
ajaran dari Allah SWT yang harus diperhatikan. 
Hal ini dibuktikan adanya beberapa ayat Al 
Qur’an yang berkaitan dengan membaca, 
seperti surat Al-Baqarah ayat 121. 
ٖؕ اُوٰلٰٓٮِٕك   تِه  و  قَّ تَِل  ا لَِّذۡين  ٰات ۡيٰنُهُم اۡلِكٰتب  ي ۡتلُۡون ٗه ح 
ٮِٕك  هُُم اۡلٰخِسُرۡون  ﴿ يُۡؤِمنُۡون  بِه  
ۡن يَّۡكفُۡر بِه  ف اُوٰلٰٓ م  ﴾ ١٢١و   
“orang-orang yang telah kami beri 
kitab, mereka membacanya sebagaimana 
mestinya, mereka itulah yang beriman 
kepadanya. Dan barang siapa ingkar 
kepadanya, mereka itulah orang-orang yang 
rugi.” (QS. Al-Baqarah:121)21 
 
c. Tujuan Membaca Awal 
 
20 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Big Book 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana” 
…, hlm. 216-217. 
21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-
qur’an Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro), hlm. 19. 
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Kegiatan diadakannya membaca awal 
atau permulaan ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca lancar 
dengan penekanan pada kosa kata, pengenalan 
dan pemahaman kata serta konteksnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang dikutip dari buku 
karya Latifah Hilda Hadiah yaitu: 
1) Melatih dan mengembangkan 
kemampuan siswa untuk mengenal 
huruf-huruf. 
2) Melatih dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam mengubah 
tulisan menjadi bunyi bahasa. 
3) Memperkenalkan dan melatih siswa 
mampu membaca sesuai teknik-teknik 
tertentu. 
4) Melatih kemampuan siswa untuk 
memahami tulisan yang dibaca, 
didengar dan mengingatnya dengan 
baik. 
5) Melatih kemampuan untuk dapat 
menetapkan arti tertentu dari sebuah 
kata dalam suatu konteks.22 
 
 
22 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Bigbook 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana”, 






Tujuan membaca awal tersebut untuk melatih 
perkembangan anak dalam mengenal huruf-
huruf, kata-kata hingga kalimat kemudian 
diubah mnjadi bunyi bahasa sehingga dapat 
mengerti makna pada bacaan dan melatih 
membaca sesuai dengan teknik-teknik tertentu. 
d. Aspek-Aspek Kemampuan Membaca 
Kemampuan membaca permulaan 
memiliki beberapa aspek-aspek. Adapun 
aspek-aspek kemampuan membaca permulaan 
menurut Tarigan yang dikutip dari buku karya 
Latifah Hilda Hadiah yaitu antara lain: 
1) Penggunaan ucapan yang tepat. 
Ucapan harus sesuai dengan yang 
dibaca dan jelas sehingga membuat 
pendengar mudah memahami makna 
bacaan. 
2) Penggunaan frasa yang tepat. Frasa 
yang tepat sangat diperlukan supaya 
isi bacaan dapat tersampaikan dengan 
baik. 
3) Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan 
tekanan yang tepat. Saat membaca 
diperlukan menggunaan intonasi, 
nada, lafal dan tekanan yang tepat, hal 
30 
 
ini agar mudah dimengerti oleh 
pembaca. 
4) Membaca dengan suara yang jelas 
dalam hal pelafalan atau pengucapan 
kata atau kalimat. Kejelasan suara 
diperlukan saat saat membaca agar 
tidak salah penafsiran oleh pendengar. 
5) Sikap membaca yang baik, membaca 
dengan penuh perasaan dan ekspresif. 
Pembaca menghayati bacaan yang 
dibacanya sehingga pesan dari bacaan 
tersebut dapat tersampaikan dengan 
baik. 
6) Menguasai tanda baca. 
7) Membaca dengan lancar. Membaca 
tanpa terbata-bata dimaksudkan agar 
pendengar dapat memahami pesan 
atau makna yang disampaiakn oleh 
pembaca dengan baik. 
8) Memperhatikan kecepatan membaca. 
Saat membaca tidak boleh terlalu 
cepat ataupun terlalu lambat. Pembaca 
harus memperhatikan kecepatan 
membaca supaya pendengar dapat 
memahami bacaan dengan seksama. 
9) Membaca tidak boleh terpaku pada 
teks bacaan. Saat membaca, pembaca 
harus berinteraksi dengan pendengar, 
seperti sesekali melihat pendengar 
sehingga dapat terjalin interaksi yang 






10) Membaca dengan percaya diri. 
Membaca dibutuhkan rasa percaya 
diri agar tidak mempengaruhi 
penampilan dan kelancaran saat 
membaca. 23 
 
Kemampuan membaca merupakan 
sesanggupan seseorang dalam membaca dengan 
baik, sesuai intonasi yang tepat dan jelas, 
penggunaan frasa yang tepat sehingga isi atau 
makna bacaan tersampaikan dengan baik. 
e. Tahapan Kemampuan Membaca 
Kemampuan membaca permulaan 
memiliki beberapa tahapan-tahapan yang 
digolongkan menurut usia anak dan 
perkembangan pengetahuan anak. Menurut 
Chochorane yang dikutip dari buku karya Mia 
Rachmawaty menyebutkan bahwa ada lima 
tahapan perkembangan membaca (Language 
Development) pada anak: 
1) Tahapan magic atau magical stage.  
 
23 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Big Book 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana” 
…, hlm. 218-219. 
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Pada tahapan magic atau tahap 
fantasi, anak sudah mempelari fungsi 
sebuah buku. Ia akan mulai berpikir 
bahwa buku adalah sesuatu yang 
penting, hal ini dapat terlihat dari 
tingkah laku anak, misalnya melihat-
lihat buku, membawa buku dan sering 
memiliki buku favorit. 
2) Tahapan konsep diri atau self concept 
stage.  
Tahap konsep diri, anak melihat 
diri sendiri sebagai pembaca. Anak 
akan mulai terlihat dalam kegiatan 
pura-pura membaca, mengambil 
makna dari gambar dan 
membahasakan buku walaupun tidak 
cocok dengan teks yang ada 
didalamnya. 
3) Tahapan pembaca antara atau 
bridging reading stage. 
Tahap membaca antara, anak 
memiliki kesadaran terhadap bahan 
cetak (print). Mereka mungkin akan 
memilih kata yang sudah dikenal, 
mencatat kata-kata yang berkaitan 
dengan dirinya dan dapat membaca 
ulang cerita yang telah ditulis. Tahap 
ini, anak mulai mengenal alphabet dan 
akan percaya bahwa suku kata sebagai 
kata. 
4) Tahapan lepas landas atau take–off 






Tahap ini anak mulai 
menggunakan tiga tanda atau sistem 
baca, yaitu grafonik, sematik dan 
sintaksis. Mereka mulai bersemangat 
untuk membaca, mulai mengenali 
huruf dari konteks, memperhatikan 
lingkungan huruf cetak (print 
environment) dan membaca apapun 
disekitarnya. 
5) Tahapan independen atau independent 
reader stage.  
Tahap ini, anak mulai 
membaca buku-buku baru yang tidak 
dikenal sebelumnya, dan mereka akan 
membacanya secara mandiri. Mereka 
akan mengkonstruksi makna dari 
huruf dan dari pengalaman 
sebelumnya. Pada tahap ini, anak 
dapat membuat perkiraan tentang 
materi bacaan. 24 
 
Kemampuan membaca awal anak usia 6-7 tahun 
berada pada tahap lepas landas atau take–off 
reading stage. Dimana tahap ini anak mulai 
bersemangat untuk membaca, mulai mengenali 
 
24 Mia Rachmawaty, “Peningkatan Kemampuan Membaca 
Permulaan Melalui Dinding Kata (Word Wall)”, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan PraSekolah dan Sekolah Awal, (Vol. 2, No. 1, tahun 
2017), hlm. 34-35. 
34 
 
huruf dari konteks, dan membaca apapun 
disekitarnya. 
f. Langkah-Langkah Membaca Menggunakan 
Media Bigbook 
Kegiatan membaca permulaan dengan 
menggunakan media bigbook yang akan 
dilakukan pada proses pembelajaran memiliki 
beberapa langkah, Langkah-langkah yang 
digunakan menurut Lynch yang dikutip dari 
buku karya Latifah Hilda Hadiah lmeliputi: 
1) Guru mengatur siswa duduk 
mengelilinginya, supaya nyaman 
santai dalam mendengarkan cerita dari 
bigbook. 
2) Guru memperlihatkan sampul 
bigbook, judulnya dan nama 
pengarangnya. 
3) Guru bertanya tentang apa yang 
dilihat, bagaimana ceritanya, apa yang 
akan terjadi di akhir cerita, guru 
menulis jawaban siswa di papan tulis. 
4) Guru mulai membaca cerita dengan 
penuh ekspresif dan suara keras. Guru 
harus menjadi model membaca yang 
baik. 







6) Guru menanyakan apakah siswa suka 
dengan cerita yang ada di dalam 
bigbook. 
7) Guru bertanya tentang alur cerita 
yang telah dibaca. 
8) Guru membaca cerita untuk kedua 
kalinya. Sekarang dengan menunjuk 
kata per kata. Sesekali guru dapat 
menghentikan membaca supaya 
siswa dapat bertanya atau 
berkomentar. 
9) Siswa mungkin akan membuat 
tanggapan sendiri tentang cerita. Bisa 
diekspresikan dengan gambar atau 
tulisan. 
10) Siswa saling berbagi informasi terkait 
petunjuk yang diperoleh setelah 
membaca. 
11) Guru dan siswa membaca cerita 
secara bersama lagi supaya siswa 
dapat mengingat setiap kalimat yang 
dibacanya. 
12) Guru menguji seberapa banyak kata- 
kata yang diingat oleh siswa. Guru 
dapat menuliskan dipapan tulis. 
13) Guru membuat tes tertutup tentang 
bacaan tersebut.25 
 
25 Latifah Hilda Hadiana, dkk, “Penggunaan Media Big Book 




Membaca permulaan dengan menggunakan 
media bigbook ini meliputi memposisikan siswa 
duduk dengan tenang, mengenalkan media 
bigbook dan mengajak siswa melakukan tanya 
jawab, membaca secara bersama-sama anatara 
guru dengan siswa dan melakukan tes tertutup 
tentang bacaan yang telah dibaca sebelumnya. 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat 
tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga 
diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. 
Kemampuan membaca awal pada anak kelas 1 
ini sering menjadi permasalahan bagi guru kelasnya. 
Dimana usia anak kelas 1 ini masih tergolong usia 
bermain. Seorang anak yang sudah lancar membaca 
akan berpengaruh terhadap prestasinya baik itu pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun bidang mata 
pelajaran lainnya. Terdapat beberapa penelitian yang 
 
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Vol. IV, No. 2, tahun 






terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
sebagai berikut: 
Pertama, skripsi Ika Rahmawati, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Media 
Bigbook Terhadap Kemampuan Membaca Awal Pada 
Anak Kelompok B di Taman Kanak- Kanak (TK) 
Namira School Keraksaan Probolinggo”.26 Penelitian 
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran apakah ada 
pengaruh antara penggunaan media bigbook terhadap 
perkembangan membaca awal pada anak kelompok B 
di TK Namira School. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini 
secara spesisifik menggunakan quasi experimental 
design dengan menggunakan model nonequivalent 
control group design. Penelitian ini menggunakan uji 
Mann-Whitney U-Test. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
 
26 Ika Rahmawati, “Pengaruh Media Bigbook Terhadap 
Kemampuan Membaca Awal pada Anak Kelompok B di Taman 
Kanak-Kanak (TK) Namira School Keraksaan Probolinggo”. 
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media bigbook terhadap perkembangan kemampuan 
membaca awal anak di kelas TK Namira School. 
Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian penulis yaitu sama-sama menggunakan 
media pembelajaran bigbook, objek kajiannya tentang 
membaca di kelas rendah dan metode penelitian 
eksperimen. Perbedaanya terletak pada tempat 
penelitian dan teknik analisisnya yaitu penelitian 
terdahulu menggunakan uji Mann-Whitney U-Test, 
sedangkan penelitian penulis menggunakn uji t-test.  
Kedua, skripsi Rizky Permatasari, UIN 
Walisongo Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan tahun 2018 yang berjudul “Efektivitas 
Penggunaan Metode Membaca Bersama dengan 
Media Bigbook pada kemampuan membaca Siswa 
Kelas 1 di SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
Tahun Pelajaran 2016/2017”.27 Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah metode membaca 
 
27 Rizky Permatasari, “Efektivitas Penggunaan Metode 
Membaca Bersama dengan Media Bigbook pada kemampuan 
membaca Siswa Kelas 1 di SD HJ. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 






bersama ini efektif digunakan pada kemampuan 
membaca siswa kelas 1 SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Quasi Exsperiment dengan menggunakan model 
Pretest-Posttest, Non-equivalent Control Group 
Design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
metode membaca bersama terbukti efektif pada 
kemampuan membaca siswa kelas 1 dengan 
memperoleh nilai rata-rata 78,89 sedangkan kelas 
kontrol dengan menggunakan metode konvensional 
(ceramah) memperoleh rata-rata 75,28 dengan nilai 
KKM 75. Selain itu, berdasarkan dari data uji n-gain, 
pada kelas eksperimen memperoleh gain 0,35 dengan 
kriteria sedang. Pada kelas kontrol memperoleh gain 
0,23 dengan kriteria rendah. 
Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian penulis yaitu sama-sama menggunakan 
media pembelajaran bigbook, objek kajiannya tentang 
membaca di kelas rendah. Akan tetapi terdapat 
perbedaan antara penelitian yang sekarang dengan 
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penelitian yang sebelumnya yakni lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian dan materi pembelajaran. 
Ketiga, skripsi Esa Nurmansyah, UIN Alaudin 
Makasar, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 
2016 yang berjudul “Pengaruh Media Bigbook 
terhadap Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas 
1 SD Negeri Manuruki Kota Makasar”.28 Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 
penggunaan media bigbook terhadap kemampuan 
membaca peserta didik kelas 1 SD Negeri Manuruki. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah true 
experiments yang menggunakan model desain Pretest-
Posttest Group Designi. hasil penelitian ini yaitu 
menunjukan bahwa adanya pengaruh penggunaan 
media bigbook terhadap kemapuan membaca peserta 
didik kelas 1 dengan memperoleh nilai rata-rata kelas 
1B sebesar 82,188 telah tuntas karena nilai posttes 
82.8175 ≥ nilai KKM SD Negeri Manuruki. 
 
28 Esa Nurmansyah, “Pengaruh Media Big Book terhadap 







Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan media bigbook, objek kajiannya tentang 
membaca di kelas 1. Perbedaanya yaitu terletak di jenis 
penelitian, lokasi tempat penelitian dan materi 
pembelajaran. 
C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat 
mencapai tujuan apabila dengan didukungnya media 
pembelajaran yang sesuai. Dalam hal ini guru harus 
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. Salah satu upaya agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara maksimal adalah dengan 
menggunakan media big book. 
Media bigbook ini dapat diterapkan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini 
dimaksudkan untuk membuat anak dalam membaca 
awal menjadi lebih baik, lancar dan dapat memahami 
makna dari tulisan tanpa harus membaca dengan 
mengeja. Penggunaan media bigbook ini mendorong 
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siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 





Mengajarkan anak membaca sejak usia dini dengan 
berbagai cara. Salah satunya dengan menggunakan 
media big book. Media big book dapat digunakan untuk 
mengajarkan anak mengenal huruf, memahami setiap 
bunyi huruf dan memahami makna yang terdapat pada 
tulisan. Dilengkapi dengan gambar yang dapat menarik 
minat anak untuk membaca. 
Kemampuan membaca awal anak di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak masih kurang efektif. 
Hal ini dapat dilihat masih banyaknya anak yang belum 
mampu membaca langsung tanpa menggunakan sistem 
eja. 
Penggunaan media big book dalam pemebelajaran 
diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kemampuan membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul 







Hipotesis merupakan dugaan/ pernyataan 
sementara dari penelitian yang akan dilakukan, dan 
pernyataan tersebut masih lemah kebenarannya dan 
masih perlu dibuktikan kebenarannya.29 
Adapun hipotesis yang diajukan: 
• 𝐻0 : Tidak adanya pengaruh penggunaan media 
bigbook terhadap kemampuan membaca 
awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak. 
• 𝐻𝑎 : ada pengaruh pengunaan media big book 
terhadap kemampuan membaca awal anak 





29 Ivan Fanani Qomusuddin, Statistik Pendidikan, 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen, dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang 
diselidiki. Cara untuk mengetahuinya yaitu 
membandingkan satu atau lebih kelompok 
eksperimen yang diberi treatment dengan satu 
kelompok pembanding yang tidak diberi treatment. 
Desain penelitian ini secara spesisifik menggunakan 
quasi experiment. Penelitian ini digunakan untuk 
menguji apakah terdapat pengaruh dalam 
penggunaan media bigbook terhadap kemampuan 
membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Karangawen Demak. 
Jenis desain penelitian yang digunakan yaitu 
pretest-posttest, nonequivalent control group design. 
Pada desain penelitian ini terdapat pretest sebelum 






hasil penelitian dapat diketahui lebih akurat, sebab 
untuk membandingkannya dapat melihat keadaan 
sebelum diberikan perlakuan. Desain penelitian 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 (Desain Penelitian) 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Kel. Eksperimen        𝐎𝟏                X                  𝐎𝟐                    
Kel. Kontrol               𝐎𝟏                                     𝐎𝟐 
 
Keterangan: 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan 
perlakuan) 
X : Perlakuan 
O2 : Nilai posttest (sesudah diberikan 
perlakuan) 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok, 
kemudian diberikan pretest untuk mengetahui 
keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik 
analisisnya menggunakan uji t-test untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan bigbook terhadap kemampuan 
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membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Karangawen Demak. 
B. Waktu dan Tempat 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan peneliti yaitu 
satu bulan dari tanggal 24 Mei 2021 sampai 
dengan 16 Juni 2021. Pada semester II (Genap) 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul 
Hidayah Margohayu Karangawen Demak. 
Sekolah ini beralamat di Jl. Masjid Dukuh Curug 
Margohayu RT 03/RW 01 Kecamatan 
Karangawen Kabupaten Demak. Karena tempat 
penelitiannya dekat dari rumah dan mengingat 
pandemi covid-19 ini semua kegiatan harus 
dibatasi dengan tujuan untuk mencegah 
meluasnya penyebaran virus covid-19. Hal ini 
peneliti memutuskan untuk melakukan 







C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya.30 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas 1 MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak tahun ajaran 
2020/2021 sebanyak 40 yang terbagi dalam 2 
kelas, sampel penelitian ini menggunakan seluruh 
populasi, maka sampelnya yaitu: kelas 1A sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 20 siswa dan 
kelas 1B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 
siswa. 
Tahap awal homogenitas antara dua kelas 
yang data awal populasi di uji menggunakan uji 
homogenitas yaitu sebagai berikut: 
 
30 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV 
Alfabeta, 2013), hlm. 61. 
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Tabel 3.2 Sumber Data Homogenitas Nilai 
Awal 
No Kelas 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 
1 Eksperimen 1,643 2,168 Homogen 
2 Kontrol 
 
Berdasarkan perhitungan uji varians 
diperoleh 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 1,643 dengan taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang 20-1 dan dk 
penyebut 20-1, berdasarkan dk pembilang = 19 
dan dk penyebut = 19 dengan taraf sifnifikansi 5%, 
maka dapat disimpulkan bahwa 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, 
artinya kedua data adalah homogen. 
D. Variabel dan Indikator 
Variabel penelitian merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi kemudian ditarik kesimpulannya.31  
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat: 
 






1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
berubahnya atau timbulnya variabel terikat.32 
Variabel bebas disebut juga dengan variabel X. 
Penelitian ini variabel bebasnya adalah media 
bigbook, dengan indikator; 
1) Guru membacakan cerita pada media 
bigbook dan siswa mengikuti 
2) Siswa dapat melafalkan bacaan cerita 
dengan benar 
3) Siswa dapat mempraktekan membaca 
cerita pada media bigbook 
 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel 
 
32 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, …, hlm. 4. 
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bebas.33 Variabel terikat disebut juga 
variabel Y. Variabel terikat ini adalah 
kemampuan membaca awal siswa kelas 1, 
dengan indikator; 
1) Siswa dapat melafalkan bacaan cerita 
dengan intonasi tepat 
2) Siswa dapat membaca kata atau kalimat 
3) Siswa dapat membedakan cara membaca 
kalimat yang terdapat tanda baca titik dan 
koma. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur merupakan 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara ini 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan.34 
 
33 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, …, hlm. 4. 
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 






Metode wawancara ini dilakukan kepada 
guru kelas 1 untuk mengetahui penggunaan media 
yang telah digunakan guru untuk menunjang 
kemampuan membaca anak dalam proses 
pembelajaran serta kondisi dan keadaan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Metode Tes 
Menurut Riduwan mengemukakan 
bahwa metode tes adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan pengukuran, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individua tau kelompok.35 
Penelitian ini menggunakan tes lisan. 
Adapun pengertian tes lisan merupakan tes yang 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru berupa ucapan sehingga siswa merespon 
pertanyaan tersebut secara ucap (kata, frase, 
kalimat maupun paragraf). 
 
35Mulyono, Jurnal Pendidikan Konvergensi, Universitas 
Sebelas Mater, 2018, hlm. 36 
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Peneliti memberikan tes lisan ini terdiri 
dari 1 bacaan tentang benda hidup dan tak hidup 
di sekitarku. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca 
awal anak pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes digunakan kepada kedua kelas 
dengan alat tes yang sama dan hasil pengolahan 
data digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
penelitian. 
Tes ini umumnya digunakan untuk 
mengukur atau menilai kemampuan hasil belajar 
yang telah diterima siswa. Tes dalam penelitian ini 
menggunakan pretest dan posttest. Pretest ini 
merupakan tes yang dilakukan oleh peneliti 
kepada responden/subjek untuk mengetahui 
keadaan awal pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum diberikan perlakuan. Posttest ini 
merupakan tes yang dilakukan oleh peneliti 
kepada responden/subjek sebagai bagian dari 
pengukuran setelah dilakukannya perlakuan.  






Secara umum observasi adalah cara atau 
metode untuk menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 
dijadikan sasaran pengamatan.36 Pedoman 
observasi yang akan digunakan berupa lembar 
pengamatan untuk memperoleh hasil belajar 
peserta didik setelah selesai kegiatan 
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti akan 
melakukan pengamatan kepada peserta didik kelas 
1A dan kelas 1B di MI Nurul Hidayah Margohayu 
Karangawen Demak. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar, majalah, agenda harian 
dan lain sebagainya.37 Metode dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-
 
36Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 67  
37 H. Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, 
Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: KENCANA, 2019), hlm. 100 
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data peserta didik di MI Nurul Hidayah 
Karangawen Demak. Peneliti mengambil 
dokumentasi pada saat pembelajaran langsung 
selama di dalam kelas. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
baik atau akurat yang digunakan untuk mengukur 
variabrel penelitian.38 Instrumen yang baik adalah 
yang memenuhi syarat untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan reliabel.39 Instrumen 
penelitian akan digunakan untuk mengolah data-data 
yang akan digunakan untuk mengetahui berhasil 
tidaknya suatu penelitian. Instrumen penelitian yang 
akan digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan pedoman observasi, tes kemampuan 
membaca dan dokumentasi. 










38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 102 
39 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: 
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1. Uji Validitas 
Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas internal dengan 
menggunakan pengujian validitas konstruk 
(Contruct Validity). Untuk menguji valitidas 
kontruk ini dengan menggunakan pendapat para 
ahli (judgment experts), dimana instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berdasarkan landasan teori tertentu, 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.40 Setelah 
pengujian konstruk dari ahli selesai, kemudian 
diteruskan uji coba instrumen. Hal ini peneliti 
mengkonsultasikan instrumennya dengan Ibu 
Zulaikhah, M.Ag, M.Pd dan menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
telah valid. Setelah instrumen selesai di 
konsultasikan dan valid, selanjutnya peneliti 
melakukan uji coba instrumen ini kepada siswa 
dengan jumlah sekitar 20 orang. 
 
40 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, …., hlm. 352 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sebuah instrumen jika 
digunakan berulang kali untuk mengukur data 
hasilnya akan sama atau akurat.41 Konsep ini 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Arikunto, 
bahwa reliabilitas merupakan instrumen yang 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik.42 Pengujian penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pengamatan. Hal ini sesuai 
pendapat dari Arikunto, bahwa penerapan 
pengamatan yang sesuai itu dilakukan dengan 
menggunakan metode pengamatan atau observasi 
yang dilakukan oleh pengamat untuk melihat 
suatu sasaran yang berhubungan dengan benda 
diam atau proses.43  
Pengujian instrumen penelitian ini 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 
 
41 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, …, hlm. 348 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 221 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 






pengamatan atau observasi yang dibantu oleh 
dua pengamat lainnya, yaitu Saidun S.Pd.I dan 
Busairi S.Pd.I. Uji instrumen ini dilakukan di 
kelas 2 MI Nurul Hidayah. Adapun nilai 
instrument hasil pengamatan yang diuji 




mendapatkan hasil perhitungan 0,83, karena nilai 
𝑁1 𝑑𝑎𝑛 𝑁2 sama kemudia disederhanakan 




memperoleh hasil nilai 1, artinya instrument 
yang digunakan adalah reliabel. Adapun hasil 
pengujian instrumen dengan menggunakan uji 
reabilitas bisa dilihat pada lampiran 8. 
G. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kuantitatif 
merupakan kegiatan mengelompokkan data-data dari 
seluruh responden atau sumber lain yang telah 
terkumpul. Pada bagian ini penulis menganalisa data 
yang terkumpul dengan menggunakan tes yang telah 
diberikan kepada responden. Analisis data ini 
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menggunakan uji t-test. Uji t-test ini bertujuan untuk 
membandingkan apakah kedua data tersebut sudah 
sama atau berbeda. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data kemampuan membaca 
awal berdistribusi normal atau tidak setelah 
diberikan perlakuan. Langkah-langkah uji 
normalitas kedua sama dengan Langkah-langkah 
uji normalitas tahap pertama.  
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah prosedur yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan 
bukti yang berupa data-data untuk menentukan 
keputusan apakah menolak atau menerima 
kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah 
dibuat. 
Sampel yang telah diberikan perlakuan 
dengan berbeda, maka dilakukan tes akhir. Uji 
hipotesis dilakukan untuk menguji apakah 
terdapat pengaruh penggunaan media bigbook 






anak antara kelas yang diberikan perlakuan 
menggunakan media bigbook dengan kelas yang 
tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media bigbook. Hipotesis yang diajukan yaitu 
sebagai berikut: 
𝐻0 = Tidak adanya pengaruh penggunaan 
media bigbook terhadap kemampuan 
membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul 
Hidayah Margohayu Karangawen Demak. 
𝐻𝑎 = Adanya pengaruh penggunaan media 
bigbook terhadap kemampuan membaca 
awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak. 
Data hasil perhitungan kemudian tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
taraf signifikannya 5% dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 −
2). Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, 
artinya terdapat pengaruh penggunaan media 
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bigbook terhadap kemampuan membaca awal 
anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah.44  
 




DESKRIPSI ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang 
menggunakan desain Quasi Eksperimen yaitu 
menggunakan jenis Pretest-Posttest, Nonequivalent 
Control Group Design. Subyek penelitian ini terbagi 
menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen pada penelitian ini 
merupakan kelas 1 A dengan jumlah 20 siswa dan 
kelas kontrol pada penelitian ini merupakan kelas 1 B 
dengan jumlah 20 siswa. Pada kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa penggunaan media 
bigbook yang berjudul Benda di Sekitarku pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Subtema Benda Hidup 
dan Tak Hidup Di Sekitarku, sedangkan di kelas 
kontrol pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian yang telah dilakukan ini 
dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu pretest, 
treatment, dan posttest. Pretest dilaksanakan pada 
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tanggal 24 Mei 2021 untuk kelas eksperimen 
dilakukan pada jam 07.00-08.30 dan untuk kelas 
kontrol dilakukan pada jam 09.00-10.00. Treatment 
dilakukan masing-masing empat kali. Kelas 1 A 
tanggal 31 Mei 2021 dan 7, 9 Juni 2021. Kelas 1 B 
taggal 28, Mei 2021 dan 4, 11 Juni. Posttest 
dilakukan pada tanggal 16 Juni 2021 untuk kelas 
eksperimen dilakukan pada jam 09.00-10.00 dan 
kelas kontrol dilakukan pada jam 07.00-08.30. 
Berikut adalah proses penelitian yang dilakukan di 
MI Nurul Hidayah Margohayu Karangawen Demak. 
Data yang digunakan untuk dianalisis 
merupakan nilai posttest dari hasil kemampuan 
membaca awal pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Analisis data tahap akhir ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan membaca awal anak setelah 
diberikan perlakuan, untuk menjawab rumusan 
masalah dan membuktikan hipotesis penelitian 
apakah berlaku atau tidak. berikut adalah data nilai 







Tabel 4.1 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperiman dan 
Kelas Kontrol 
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 10 4 
2 10 6 
3 10 6 
4 12 6 
5 13 7 
6 13 8 
7 13 8 
8 13 8 
9 13 8 
10 14 9 
11 14 10 
12 14 10 
13 14 10 
14 15 10 
15 15 10 
16 15 10 
17 15 11 
18 15 12 
19 15 12 
20 15 12 
∑ 268 177 
N 20 20 
?̅? 13,4 8,85 
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B. Analisis Data 
1. Uji Persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitin ini 
menggunakan uji liliefors. Langkah-langkah 
perhitungan dijelaskan pada lampiran dengan 
kriteria pengujian yang dipakai yaitu jika 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya 
data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan 
perhitungan nilai pretest diperoleh hasil uji 
normalitas sebagai berkut 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest 
No Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 Eksperimen 0,059 0,190 Normal 
2 Kontrol 0,012 0,190 Normal 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka 𝐻0 









b. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil perhitungan 
kemampuan membaca awal pada nilai posttest 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Nilai 
Posttest 
No Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 
1 Eksperimen 0,177 0,190 Normal 
2 Kontrol 0,104 0,190 Normal 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka 𝐻0 
diterima, artinya kemampuan membaca awal 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masih berdistribusi normal setelah 
diberikannya perlakuan. 
2. Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk kelas eksperimen dan kelas 
control menunjukkan bahwa nilai posttest 
kemampuan membaca awal anak berdistribusi 
normal dan homogen. Untuk membuktikan 
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rumusan hipotesis yang telah peneliti ajukan 
dengan menggunakan rumus t-test adalah sebagai 
berikut: 
𝐻0 = Tidak adanya pengaruh penggunaan 
media bigbook terhadap kemampuan 
membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul 
Hidayah Margohayu Karangawen demak. 
𝐻𝑎 = Adanya pengaruh penggunaan media 
bigbook terhadap kemampuan membaca 
awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah 
Margohayu Karangawen Demak. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis 
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 
∑ 268 177 
N 20 20 
?̅? 13,4 8,85 









Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,163 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,093. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media bigbook berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca awal anak kelas 1 di MI 
Nurul Hidayah Margohayu Karangawen Demak. 
Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
C. Pembahasan Hasil Perhitungan 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
yang membahas tentang pengaruh penggunaan media 
bigbook terhadao kemampuan membaca awal anak 
kelas 1 di MI Nurul Hidayah Margohayu 
Karangawen Demak. Desain penelitian ini yaitu 
Quasi Eksperimental Design yang menggunakan tipe 
Pretest-Posttest Nonequivalent control Group 
Design. Pada penelitian ini pemilihan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak, 
yaitu peneliti menyiapkan dua gulungan kertas yang 
didalam gulungan kertas tersebut ditulis dengan kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya peneliti 
mengacak-acak gulungan kertas tersebut kemudian 
penelti memilih satu gulungan kertas yang ditetapkan 
sebagai kelas eksperimen dan gulungan kertas 
sisanya ditetapkan sebagai kelas kontrol. Peneliti 
menggunakan media pembelajaran berbeda pada 
masing-masing kelas, untuk kelas eksperimen 
peneliti menggunakan media bigbook dan untuk kelas 
kontrol peneliti tidak menggunakan media. 
Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba 
instrumen data yang dihasilkan di analisis 
menggunakan uji reabilitas dengan rumus (KK = 
2𝑆
𝑁1+ 𝑁2
) mendapatkan hasil perhitungan 0,83. Karena 
nilai 𝑁1 dan 𝑁2 sama, maka hasil dari penghitungan 
rumus tersebut kemudian disederhanakan 
menggunakan rumus (IKK = 
𝑛
𝑁
) yang memperoleh 
hasil nilai 1, maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan adalah reliabel.  
Adapun dibawah ini terdapat hasil 






media bigbook dan sesudah menggunakan media 
bigbook. 
1. Nilai Kemampuan Awal 
Kondisi awal siswa sebelum 
memperoleh pembelajaran menggunakan media 
bigbook pada nilai awal (pretest) memperoleh 
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 9,85 
sedangkan kelas kontrol adalah 7,85. Karena 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Data pretest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dikatakan homogen karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal ini artinya 𝐻𝑜 diterima. Analisis data 
pada uji kesamaan rata-rata dengan 
menggunakan uji t-test diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
adalah 1,956 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,093. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan 
membaca awal sebelum diberikan perlakuan 




2. Nilai Kemampuan Akhir 
Hasil posttest yang telah dilaksanakan 
memperoleh nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen adalah 13,4 dan kelas kontrol adalah 
8,85. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Data posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikatakan 
homogen karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka artinya 
𝐻𝑜 diterima. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata 
dengan menggunakan uji t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
adalah 7,162 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,093. karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
baahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
Hasil analisis data tahap awal dan hasil 
analisis data tahap akhir menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
dan terdapat peningkatan pemahaman pada 
materi kemampuan membaca awal antara siswa 
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 






kontrol peniliti menggunakan media bigbook 
sedangkan di kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional (ceramah) berbantu 
buku pegangan siswa. Melalui kegiatan 
membaca dengan berbantu media bigbook, guru 
dapat melatih siswa supaya tetap fokus dalam 
membaca, mengembangkan rasa percaya diri 
pada siswa yang masih mengalami kesulitan, 
dapat mendorong siswa untuk fokus 
mendengarkan semua huruf/kata dan kalimat 
yang dilafalkan guru sehingga siswa dapat 
memahami bacaan, memudahkan siswa untuk 
mengetahui intonasi yang tepat saat melafalkan 
bacaan dan membuat siswa mengetahui 
perbedaan tanda baca sederhana seperti tanda 






Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh penggunaan media 
bigbook terhadap kemampuan membaca awal anak 
kelas 1 di MI Nurul Hidayah Margohayu 
Karangawen Demak diperoleh simpulan bahwa: 
Rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari 
rata-rata kelas kontrol, hal ini dilihat dari penguasaan 
kemampuan membaca awal anak untuk kelas 
eksperimen yang menggunakan media bigbook 
diperoleh nilai rata-rata 13,4 sedangkan untuk kelas 
kontrol yang tidak menggunakan media bigbook 
diperoleh nilai rata-rata 8,85. Berdasarkan uji 
perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji t-tes 
diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 7,162445078 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
adalah 2,093024054. karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
dapat artinya bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal 






penggunaan media bigbook terhadap kemampuan 
membaca awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah. 
B. Saran 
Berkaitan dengan pembahasan penelitian bahwa 
penggunaan media bigbook memberikan peran 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 
awal anak kelas 1 di MI Nurul Hidayah berdasarkan 
kenyataan yang ada. Maka saran-saran yang dapat 
diberikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru dalam proses belajar mengajar hendaknya 
mampu membuat siswa aktif dalam membaca 
teks dengan menggunakan berbagai variansi 
media pembelajaran seperti menerapkan media 
pembelajaran berbantu media bigbook dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal 
anak. 
b. Guru hendaknya mampu berinovasi untuk 
menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan 
menarik sehingga siswa tidak merasa 
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jenuh/bosan selama kegiaatan pembelajaran 
berlangsung. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan untuk selalu memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru dengan 
seksama. 
b. Siswa diharapkan lebih meningkatkan motivasi 
belajarnya, sehingga dapat memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. 
3. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua diharapkan mampu memantau 
aktifitas siswa selama di rumah. 
b. Orang tua diharapkan mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan mendampingi 
belajar di rumah sehingga motivasi belajar 
siswa terbentuk dan siswa terbiasa untuk 
belajar. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini mengungkap tentang 
pengaruh penggunaan media bigbook terhadap 
kemampuan membaca awal anak kelas 1 dalam 






melafalkan intonasi bacaan dengan tepat, dan 
mengetahui perbedaan tanda baca sederhana 
seperti tanda baca titik dan koma. Sehingga 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya mampu 
melengkapi kekurangan penelitian ini dengan 
menambahkan aspek-aspek lain yang sesuai 
dengan indikator kemampuan membaca awal 
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11.  Muhamad Bayu Ainun Zaki 
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13. Muhammad Arfa Husna 
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9. Miftakhul Jannah 
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(Rubrik Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca 
Kelas Eksperimen) 
No Indikator Kemampuan 
yang Dicapai 
Kriteria 
1. Melafalkan  





































pada media big 
book 




pada media big 
book  





























dengan  intonasi 
yang tepat 






































tetapi masih di 
eja 



















baca titik dan 
koma dengan 
tepat. 
• Baik (B): 
Anak mampu 
membedakan 
tanda baca titik 
dan koma. 
• Cukup (C): 
Anak mampu 
membedakan 
tanda baca titik 
saja. 
• Kurang (K):  
• Anak tidak 
mampu 
membedakan 










(Rubrik Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca 
Kelas Kontrol) 
No Indikator Keterampilan 
yag Dicapai 
Kriteria 
1. Melafalkan  










• Baik (B): 
Anak mampu 
melafalkan bacaan 
cerita dengan benar 
• Cukup (C): 
Anak mampu 
melafalkan bacaan 
cerita tetapi masih 
terdapat kesalahan 
• Kurang (K):  
Anak tidak mampu 
melafalkan bacaan 













• Baik (B): 
Anak mampu 
melafalkan bacaan 
cerita dengan  
intonasi yang tepat 






• Kurang (K): 
Anak belum bisa 
melafalkan bacaan 















kalimat dengan lancar 




kalimat tetapi masih 
di eja 
• Kurang (K):  






















baca titik dan 
koma dengan 
tepat. 
• Baik (B): 
Anak mampu 
membedakan tanda 
baca titik dan koma. 
• Cukup (C): 
Anak mampu 
membedakan tanda 
baca titik saja. 
• Kurang (K):  
• Anak tidak mampu 
membedakan tanda 

















































































B C K B C K B C K B C K B C K  




































































































































√    √  √   √    √  1
3 





Lembar Observasi Kelas Kontrol 
No  
 



















































B C K B C K B C K B C K  




  √   √   √   √ 4 
2. Alfa Naila 
Isna 
 √   √   √   √  8 
3. Arif 
Rahman 
 √    √  √    √ 6 
4. Dafa 
Erliansyah 




 √   √   √    √ 7 
6. Gilang Aji 
Saputra 












 √   √   √   √  8 
9. Misbakhul 
Munir 





















 √   √   √   √  8 
15. Nada 
Salsabila 
























  √   √   √   √ 4 
20. Sandi 
Mahendra 
 √   √   √   √  8 






















































































B C K B C K B C K B C K B C K  
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1. Adelia Putri 
Davina 










3. Aqila Khaqqi 
Ahmad 
√    √   √   √   √  11 
4. Aqila Zahra 
Salsabila 
√   √   √   √   √   15 
5.  Asna 
Luklu’ul 
Maknunah 
√   √    √  √    √  14 
6. Bagas Adi 
Saputra 
 √   √   √   √   √  10 
7. Choirunnada 
Nur Lathifah 




 √   √   √   √   √  10 
9. Jihan 
Pramudita 








































































√   √    √  √   √   14 














1 2 3 1 2 3 
1. Anak mampu membaca kata 
sederhana dalam bacaan 
  √   √ 
2. Anak mampu membaca kalimat 
dengan lancar dan benar 
 √   √  
3. Anak dapat melafalkan bacaan 
cerita dengan benar 
 √   √  
4. Anak dapat melafalkan bacaan 
cerita dengan intonasi yang tepat 
 √   √  
5. Anak dapat mempraktekan 
membaca bacaan cerita pada 
media big book 
 √    √ 
6. Anak dapat membedakan cara 
membaca kalimat yang terdapat 
tanda baca titik dan koma. 
  √   √ 
 
Tabel Kontingensi Kesepakatan 
Pengamat 
1 
Pengamat 2 Jumlah 
1 2 3  
1     
2  (2,3,4) 
3 
 3 









Berdasarkan tabel Kontingensi tersebut yang 
kemudian dimasukkan ke dalam rumus yang telah 










 = 0,83 
Oleh karena 𝑵𝟏 dan 𝑵𝟐 sama, maka rumus tersebut 
disederhanakan dan dikenal dengan Indeks Kesesuaian 
Kasar (Crude Index Agreement). Hasil perhitungannya 







 = 1 
Berdsarkan hasil pengujian reliabilitas diatas maka 
dapat diperoleh nilai 1, artinya menunjukkan bahwa 








UJI NORMALITAS Nilai PRETEST 
 
Uji normalitas adalah cara untuk mengetahui 
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
menguji normalitas peneliti menggunakan uji liliefors yang 
dilakukan dengan mencari nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu nilai |𝐹(𝑍𝑖) −
𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar. Adapun prosedur uji normalitas 
dengan uji liliefors adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis statistik 
𝐻𝑜 : Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 
2) Urutkan data dari sampel yang terkecil ke terbesar 
3) Menentukan rata-rata dan standar devisiasi 





𝑀𝑥 = Rata-rata 




𝑁 = Jumlah sampel 





𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
∑ 𝑓𝑥2  = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi 
masing-masing skor, dengan deviasi skor 
yang telah dikuadratkan 
𝑁 = Jymlah sampel 
4) Hitunglah nilai Z dari setiap data tersebut dengan 
rumus: 
𝑍𝑖 =  




𝑍𝑖 = Nilai Z 
𝑥 = Nilai yang diperoleh 
?̅? = Nilai rata-rata 
𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
5) Tentukan nilai tabel Z (lihat tabel Z) berdasarkan nilai 






6) Tentukan besar peluang masing-masing nilai Z 
berdasarkan tabel Z dan diberi nama 𝐹(𝑍𝑖). 
7) Hitunglah frekuensi kumulatif nyata dari masing-
masing nilai Z untuk setiap baris dan sebut 𝑆(𝑍𝑖) 
kemudian dibagi dengan jumlah sampel (N). 
8) Tentukan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  |𝐹(𝑍𝑖) −  𝑆(𝑍𝑖)| dan 
bandingkan dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari tabel liliefors. 
9) Kriteria pengujian: 
𝐻𝑜 diterima = Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐻𝑎 ditolak = Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Uji normalitas pada penelitian ini memiliki kriteria 
pengujian yaitu jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 
maka hipotesis nol diterima.45 




Z Fz sz fz-sz 
1 5 -1,346 0,089 0,25 -0,160 
2 5 -1,346 0,089 0,25 -0,160 
3 5 -1,346 0,089 0,25 -0,160 
4 5 -1,346 0,089 0,25 -0,160 
 
45 Nisrina Haniah, “Uji Normalitas dengan Metode Liliefors”, 
Statistika Pendidikan, 2013, hlm 3-10 
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5 5 -1,346 0,089 0,25 -0,160 
6 8 -0,513 0,303 0,35 -0,046 
7 8 -0,513 0,303 0,35 -0,046 
8 9 -0,235 0,406 0,45 -0,043 
9 9 -0,235 0,406 0,45 -0,043 
10 10 0,041 0,516 0,6 -0,083 
11 10 0,041 0,516 0,6 -0,083 
12 10 0,041 0,516 0,6 -0,083 
13 11 0,319 0,625 0,65 -0,024 
14 12 0,596 0,724 0,7 0,024 
15 13 0,874 0,809 0,75 0,059 
16 14 1,152 0,875 0,9 -0,024 
17 14 1,152 0,875 0,9 -0,024 
18 14 1,152 0,875 0,9 -0,024 
19 15 1,429 0,923 1 -0,076 
20 15 1,429 0,923 1 -0,076 
Rata-
rata 
9,85         
Standar 
Deviasi 
3,602         
L Hitung 0,059         
L Tabel 0,19         
Jika L hitung < L tabel, maka Ho diterima. Artinya data 
berdistribusi normal 
 
2. Kelas Kontrol 
No Kelas 
Kontrol 
Z fz Sz fz-sz 
1 4 -1,367 0,085 0,25 -0,164 






3 4 -1,367 0,085 0,25 -0,164 
4 4 -1,367 0,085 0,25 -0,164 
5 4 -1,367 0,085 0,25 -0,164 
6 6 -0,657 0,255 0,3 -0,044 
7 7 -0,301 0,381 0,35 0,031 
8 8 2,842 0,997 0,65 0,347 
9 8 0,053 0,521 0,65 -0,128 
10 8 0,053 0,521 0,65 -0,128 
11 8 0,053 0,521 0,65 -0,128 
12 8 0,053 0,521 0,65 -0,128 
13 8 0,053 0,521 0,65 -0,128 
14 9 0,408 0,658 0,7 -0,041 
15 10 0,763 0,777 0,8 -0,022 
16 10 0,763 0,777 0,8 -0,022 
17 11 1,119 0,868 0,85 0,018 
18 12 1,474 0,929 1 -0,070 
19 12 1,474 0,929 1 -0,070 
20 12 1,474 0,929 1 -0,070 
Rata-rata 7,85         
Standar  
Deviasi 
2,814         
L Hitung 0,010         
L Tabel 0,190         







UJI HOMOGENITAS DATA AWAL 
Uji homogenitas digunakan untuk mengukur 
varians dari data dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik F yang 
menggunakan rumus sebagai berikut: 









Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Varians tidak homogen 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Varians homogen 
Cara menguji apakah kedua kedua varian tersebut 
sama atau tidak maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf yang signifikasi adalah 5%. Jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. Hal ini berarti 
kedua kelompok tersebut mempunyai varian yang sama 
atau homogen.46 
 
46 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 







No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 5 4 
2 5 4 
3 5 4 
4 5 4 
5 5 4 
6 8 6 
7 8 7 
8 9 8 
9 9 8 
10 10 8 
11 10 8 
12 10 8 
13 11 8 
14 12 9 
15 13 10 
16 14 10 
17 14 11 
18 14 12 
19 15 12 
20 15 12 
varian 1 12,97631579 
varian 2 7,923684211 
a  0,05 = 5% 
F hitung 1,637661906 
F tabel 2,168251601 









  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 9,85 7,85 
Variance 12,97631579 7,923684211 
Observations 20 20 
Df 19 19 
F 1,637661906   
  0,145535462   








UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI 
PRETEST ANTARAKELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
 
Uji kesamaan dua rata-rata ini menggunakan uji satu 
pihak (uji t-test) yang menggunakan rumus separated 
varians. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata yang 
menyatakan ada perbedaan yang signifikan atau tidak 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang 
diuji  yaitu sebagai berikut: 
𝐻𝑜 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 > 𝜇2 
Keterangan: 
𝜇1 = Rata-rata kelas eksperimen 
𝜇2 = Rata-rata kelas kontrol 
Cara menguji hipotesis di atas menggunakan uji t-
test sebagai berikut. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝜎1
2 =
 𝜎2
2 atau kedua varians homogen sama. Hal ini persamaan 
statistik yang digunakan adalah:47 
 
 




















?̅?𝟏  = Rata-rata data kelas eksperimen 
?̅?𝟐   = Rata-rata data kelas kontrol 
𝒏𝟏  = Jumlah siswa kelas eksperimen 
𝒏𝟐   = Jumlah siswa kelas kontrol 
𝑺𝟏
𝟐  = Varian data kelas eksperimen 
𝑺𝟐
𝟐   = Varian data kelas kontrol  
Kriteria pengujian 𝐻𝑜 diterima jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐻𝑜 ditolak jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Derajat kebebasan untuk daftar 
distribusi t adalah (𝑛1  +  𝑛2 − 2) dengan peluang (1 − 𝑎). 
Jika 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝜎1
2 = 𝜎2
2 disebut 
varians sama (homogen). Jika 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝜎1
2 ≠ 𝜎2









1 5 4 23,5225 14,8225 
2 5 4 23,5225 14,8225 
 











3 5 4 23,5225 14,8225 
4 5 4 23,5225 14,8225 
5 5 4 23,5225 14,8225 
6 8 6 3,4225 3,4225 
7 8 7 3,4225 0,7225 
8 9 8 0,7225 0,0225 
9 9 8 0,7225 0,0225 
10 10 8 0,0225 0,0225 
11 10 8 0,0225 0,0225 
12 10 8 0,0225 0,0225 
13 11 8 1,3225 0,0225 
14 12 9 4,6225 1,3225 
15 13 10 9,9225 4,6225 
16 14 10 17,2225 4,6225 
17 14 11 17,2225 9,9225 
18 14 12 17,2225 17,2225 
19 15 12 26,5225 17,2225 
20 15 12 26,5225 17,2225 




    n-1 19 19 
    Varians 12,976 7,923 
    F hitung 1,637   
    F tabel 2,168   
Jika F hitung < F tabel, artinya Homogen 
 
Langkah-Langkah   
1 Rata-rata 1 9,85 
2 Rata-rata  2 7,85 
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3 Rata-rata 1 – rata-rata 2 2 
4 (n1-1)S12+(n2-1)S22 397,1 
5 (n1-1)+(n2-1) 38 
6 Nomor 4 / Nomor 5 10,45 
7 (1/n1)+(1/n2) 0,1 
8 Perkalian nomor 6 dan nomor 7 1,045 
9 Akar kuadrat dari nomor 8 (Jumlah akar 
kuadrat dari semua rumus) 
1,022 
10 t 1,956 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Equal 
Variances 
  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 9,85 7,85 
Variance 12,97631579 7,923684211 
Observations 20 20 
Pooled Variance 10,45   
Hypothesized Mean 
Difference 
0   
Df 38   
t Stat 1,956463952   
P(T<=t) one-tail 0,028894595   
t Critical one-tail 1,68595446   
P(T<=t) two-tail 0,05778919   
t Critical two-tail 2,024394164   
Derajat Kebebasan 38   
Nilai Hitung 1,956463952   
Nilai P Value jika di 
SPSS / MINITAB 
0,004025596   






Nilai P Value jika di 
SPSS / MINITAB 
0,008051192   
Nilai T Tabel 2,024394164   
T hitung 1,956463952   
T table 2,093024054   








UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 
 
1. Kelas Eksperimen 
No Eksperimen Z Fz sz fz-sz 
1 10 -1,966 0,024 0,15 0,125 
2 10 -1,966 0,024 0,15 0,125 
3 10 -1,966 0,024 0,15 0,125 
4 12 -0,809 0,209 0,2 0,009 
5 13 -0,231 0,408 0,45 0,041 
6 13 -0,231 0,408 0,45 0,041 
7 13 -0,231 0,408 0,45 0,041 
8 13 -0,231 0,408 0,45 0,041 
9 13 -0,231 0,408 0,45 0,041 
10 14 0,347 0,635 0,65 0,014 
11 14 0,347 0,635 0,65 0,014 
12 14 0,347 0,635 0,65 0,014 
13 14 0,347 0,635 0,65 0,014 
14 15 0,925 0,822 1 0,177 
15 15 0,925 0,822 1 0,177 
16 15 0,925 0,822 1 0,177 
17 15 0,925 0,822 1 0,177 
18 15 0,925 0,822 1 0,177 
19 15 0,925 0,822 1 0,177 
20 15 0,925 0,822 1 0,177 








1,729         
L Hitung 0,177         
L Tabel 0,190         
Jika L hitung < L tabel, maka Ho diterima atau berdistribusi 
normal 
 
2. Kelas Kontrol 
No Kontro
l 
z fz sz fz-sz 
1 4 -2,151 0,015 0,05 0,034 
2 6 -1,264 0,103 0,2 0,096 
3 6 -1,264 0,103 0,2 0,096 
4 6 -1,264 0,103 0,2 0,096 
5 7 -0,820 0,205 0,25 0,044 
6 8 -0,377 0,353 0,45 0,096 
7 8 -0,377 0,353 0,45 0,096 
8 8 -0,377 0,353 0,45 0,096 
9 8 -0,377 0,353 0,45 0,096 
10 9 0,066 0,526 0,5 0,026 
11 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
12 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
13 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
14 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
15 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
16 10 0,510 0,695 0,8 0,104 
17 11 0,953 0,829 0,85 0,020 
18 12 1,397 0,918 1 0,081 
19 12 1,397 0,918 1 0,081 
150 
 
20 12 1,397 0,918 1 0,081 
Rata-rata 8,85         
Standar 
Deviasi 
2,254         
L Hitung 0,104         
L Tabel 0,190         











UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR 
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 10 4 
2 10 6 
3 10 6 
4 12 6 
5 13 7 
6 13 8 
7 13 8 
8 13 8 
9 13 8 
10 14 9 
11 14 10 
12 14 10 
13 14 10 
14 15 10 
15 15 10 
16 15 10 
17 15 11 
18 15 12 
19 15 12 
20 15 12 
varian 1 2,989473684   
varian 2 5,081578947   
A 0,05 = 5%   
F hitung 0,58829622   
F tabel 2,168251601   








  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 13,4 8,85 
Variance 2,989473684 5,081578947 
Observations 20 20 
Df 19 19 
F 0,58829622   
P(F<=f) one-tail 0,128261882   









UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI 
POSTTEST ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
No Kelas  
Eksperimen 
Kelas Kontrol     
1 10 4 11,56 23,5225 
2 10 6 11,56 8,1225 
3 10 6 11,56 8,1225 
4 12 6 1,96 8,1225 
5 13 7 0,16 3,4225 
6 13 8 0,16 0,7225 
7 13 8 0,16 0,7225 
8 13 8 0,16 0,7225 
9 13 8 0,16 0,7225 
10 14 9 0,36 0,0225 
11 14 10 0,36 1,3225 
12 14 10 0,36 1,3225 
13 14 10 0,36 1,3225 
14 15 10 2,56 1,3225 
15 15 10 2,56 1,3225 
16 15 10 2,56 1,3225 
17 15 11 2,56 4,6225 
18 15 12 2,56 9,9225 
19 15 12 2,56 9,9225 
20 15 12 2,56 9,9225 
    Jumlah akar 
kuadrat 
56,8 96,55 
    n-1 19 19 
    Varians (S) 2,989473684 5,081578947 
(𝑥1ⅈ − ?̅?1)




    F hitung 0,58829622   
    F tabel 2,168251601   
Jika F hitung < F tabel, artinya Homogen 
 
  Langkah-Langkah     
1 Rata-rata  13,4 
2 Rata-rata 8,85 
3   4,55 
4 (n1-1)S12+(n2-1)S22 153,35 
5 (n1-1)+(n2-1) 38 
6 Nomor 4 / Nomor 5 4,035526316 
7 (1/n1)+(1/n2) 0,1 
8 Perkalian nomor 6 dan nomor 7 0,403552632 
9 Akar kuadrat dari nomor 8 (Jumlah 
akar kuadrat dari semua rumus) 
0,635257925 
10 T 7,162445078 
 
t-Test: Two-Sample Assuming Equal 
Variances 
  Kelas Eksperimen Kelas 
Kontrol 
Mean 13,4 8,85 
Variance 2,989473684 5,08157894
7 
Observations 20 20 















t Stat 7,162445078 
 
P(T<=t) one-tail 7,42102E-09 
 
t Critical one-tail 1,68595446 
 
P(T<=t) two-tail 1,4842E-08 
 
t Critical two-tail 2,024394164   
   
Derajat Kebebasan 38 
 
Nilai Hitung 7,162445078 
 




Nilai T Tabel 1,68595446 
 




Nilai T Tabel 2,024394164 
 
   
T hitung 7,162445078 
 
T table 2,093024054 
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1. Kelas Uji Coba 
 
 
Suasana Kelas Uji Coba Saat Membaca Bigbook Bersama 
Peneliti 






a. Suasana Kelas Eksperimen Saat Anak Pretest 






b. Kegiatan Doa Bersama di Kelas Eksperimen 
 
c. Suasana Persiapan Sebelum Pembelajaran Sekaligus 




d. Suasana Pembelajaran Dengan Menggunakan 










e. Suasana Pembelajaran di Kelas Eksperimen Ketika 
Peneliti Meminta Siswa Menyebutkan Contoh Benda 
Hidup dan tak Hidup 
 
f. Suasana Pembelajaran di Kelas Eksperimen Ketika 
Peneliti Meminta Siswa Untuk Mempraktekan 













3. Kelas Kontrol 
a. Suasana Kelas Kontrol Saat Pretest Membaca 
 














d. Suasana Pembelajaran di Kelas Kontrol 
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